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1  Usia Harapan Hidup (UHH) Usia

Perkiraan rata-rata jumlah tahun 
tambahan yang dapat diharapkan oleh 
seseorang pada usia tertentu untuk hidup, 
dihitung sejak saat lahir. Pengukuran ini 
dilakukan dengan menggunakan tabel 
harapan hidup, yang mencerminkan 
kondisi kesehatan dan ketersediaan 
layanan kesehatan di suatu masyarakat, 
serta dipengaruhi oleh berbagai faktor 
seperti genetika, pilihan gaya hidup, gizi, 
standar hidup, dan akses terhadap layanan 

NILAI DARI BPS

71.92 74.43 74.55 74.76 74.97 75.4 75.6 DISKES

2 Jumlah kematian ibu Kasus

Banyaknya perempuan yang meninggal 
dari suatu penyebab kematian terkait 
dengan komplikasi obstretik atau 
penanganannya (tidak termasuk 
kecelakaan atau kasus insidentil) selama 
kehamilan, melahirkan, dan dalam masa 
nifas (42 hari setelah melahirkan) tanpa 
memperhitungkan lama kehamilan

Jumlah kematian ibu yang berkaitan 
dengan kehamilan, persalinan, dan masa 
nifas yang tercatat atau hasil estimasi 
pada tahun tertentu 5 15 14 13 12 11 10 DISKES

3 Jumlah kematian balita Kasus
Jumlah kematian anak berusia 0-4 tahun 
(0-59 bulan) pada tahun tertentu (termasuk 
kematian bayi)

Jumlah penduduk yang meninggal pada 
umur 0-4 tahun (0-59 bulan) pada tahun 
tertentu (termasuk kematian bayi)

85 90 85 80 75 70 65 DISKES

4  Prevalensi stunting %

Stunting (pendek/sangat pendek) adalah 
kondisi kurang gizi kronis yang diukur 
berdasarkan indeks panjang badan/tinggi 
badan menurut umur (PB/U atau TB/U). 
Data panjang badan/tinggi badan menjadi 
analisis untuk status gizi, di mana panjang 
badan digunakan untuk anak berusia 0-2 
tahun dan tinggi badan digunakan untuk 
anak usia 2-5 tahun. Panjang badan/tinggi 
badan setiap anak balita dikonversikan ke 
dalam nilai terstandar (Z-score) 
menggunakan baku antropometri anak 
balita WHO 2005. Klasifikasi indikator 
PB/U atau TB/U yang digunakan adalah 
berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan 
Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2020 
tentang Standar Antropometri Anak.
a. Sangat pendek: Zscore < -3,0 SD
b. Pendek: Zscore ≥ -3,0 SD s/d Zscore < -

Jumlah anak balita pendek dan sangat 
pendek pada waktu tertentu dibagi dengan 
jumlah anak balita pada waktu yang sama 
dan dinyatakan dalam satuan persen (%).
PAB(5)P stunting = (JAB(5)P 
stunting/JAB(5)) dikali 100%
Keterangan:
PAB(5) P stunting : Prevalensi anak balita 
yang masuk kategori pendek dan sangat 
pendek (stunting)
JAB(5)P stunting : Jumlah anak balita 
pendek dan sangat pendek (stunting) pada 
waktu diukur
JAB(5): Jumlah anak balita pada waktu 
diukur
Sumber Data: Survei

14 18.8 17.7 16.5 15.4 14.2 13.1 DISKES

5
 Cakupan penerima 
pemeriksaan kesehatan gratis

%
Proporsi jumlah penerima pemeriksaan 
gratis pada semua kelompok usia terhadap 
jumlah penduduk

Jumlah penerima pemeriksaan 
kesehatan gratis pada semua kelompok 
usia dibagi total penduduk dikalikan 100%
Sumber Data: Data Program Kemenkes

N/A 36 46.0 55.0 61.0 70 13.1 DISKES

6
Cakupan imunisasi bayi 
lengkap

%

Persentase bayi (0-11 bulan) yang 
mendapatkan imunisasi lengkap di suatu 
wilayah dan dalam kurun waktu tertentu. 
Imunisasi meliputi 1 dosis hepatitis B, 1 
dosis BCG, 4 dosis polio tetes (bOPV), 1 dosis 
polio suntik (IPV), 3 dosis DPT-HB-Hib, serta 
1 dosis campak rubella (MR) di satu wilayah 
dalam kurun waktu 1 tahun

Jumlah bayi usia 0-11 bulan yang 
mendapatkan imunisasi lengkap di suatu 
wilayah dalam kurun waktu tertentu 
dibagi target bayi (0-11 bulan) dalam 
waktu yang sama dikali 100%
Sumber Data: Data Program Kemenkes

80 80 85 90 93 95 73.0 DISKES

7
Cakupan kepesertaan aktif 
jaminan kesehatan nasional 
(JKN)

%

Cakupan peserta merupakan setiap orang 
termasuk orang asing yang bekerja paling 
singkat 6 bulan di Indonesia yang telah 
menjadi peserta aktif program Jaminan 
Kesehatan Nasional

Jumlah peserta aktif Jaminan Kesehatan 
Nasional (JKN) dibagi dengan jumlah 
penduduk Indonesia dikali 100%
Sumber Data: BPJS Kesehatan

98 98.6 98.6 98.7 98.7 99 97 DISKES

8
 Angka keberhasilan pengobatan 
TB

%

Jumlah semua kasus TBC yang sembuh 
dan pengobatan lengkap di antara semua 
kasus TBC yang diobati dan dilaporkan 
dalam satu tahun

Jumlah semua kasus TBC diobati yang 
memiliki hasil akhir pengobatan sembuh 
dan pengobatan lengkap diantara jumlah 
semua kasus TBC yang diobati dan 
dilaporkan dikali 100%
Sumber Data: Data Program Kemenkes

90 90 90 90 90 90 99.2 DISKES

9
Persentase penderita hipertensi 
yang mendapatkan pelayanan 
kesehatan sesuai standar

%

Penderita hipertensi yang mendapatkan 
pelayanan kesehatan sesuai standar 
meliputi: 
1) Pemeriksaan dan monitoring tekanan 
darah
2) Edukasi untuk perubahan gaya hidup 
(diet seimbang, istirahat yang cukup, 
aktivitas fisik, dan kelola stress)
3) Pengelolaan farmakologis
Pelayanan kesehatan berstandar ini 
dilakukan untuk mempertahankan 
tekanan darah pada <140/90 mmHg dan 
untuk mencegah terjadinya komplikasi 
jantung, stroke, diabetes melitus dan 

Jumlah penderita hipertensi mendapat 
pelayanan kesehatan sesuai standar 
dibagi jumlah total penderita hipertensi 
dikali 100%
Sumber Data: Data Program Kemenkes

N/A 5 15 25 32 38 90 DISKES

10
Proporsi penduduk dengan 
aktivitas fisik cukup

%

Persentase penduduk yang melakukan 
aktivitas fisik yang dianjurkan (>150 
menit) selama jangka waktu tertentu (1 
minggu) terhadap penduduk berusia >10 
tahun pada jangka waktu yang sama

Jumlah penduduk yang melakukan 
aktivitas fisik yang dianjurkan (>150 
menit) selama jangka waktu tertentu (1 
minggu) terhadap penduduk berusia >10 
tahun pada jangka waktu yang sama 
dalam suatu wilayah dibagi jumlah 
penduduk >10 tahun dikali 100%
Sumber Data: Survei

62,6 (SKI, 
2023) 65 68 71 75 80 45 DISKES
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